
 

PENDAHULUAN 

 Jumlah kendaraan di Indonesia mengalami 

peningkatan yang cukup pesat setiap tahunnya 

[1]. Seiring dengan peningkatan jumlah 

kendaraan berdampak juga pada kebutuhan 

parkir. 

Parkir adalah tempat pemberhentian 

kendaraan dalam jangka waktu pendek atau 

lama, sesuai dengan kebutuhan pengendara [2]. 

Parkir merupakan salah satu unsur prasarana 

transportasi yang tidak terpisahkan dari sistem 

jaringan transportasi, sehingga sistem pengaturan 

dan keamanan parkir akan mempengaruhi kinerja 

jaringan transportasi [2]. Jumlah kendaraan yang 

berlebih membutuhkan sistem pengelolaan 

tempat parkir yang tepat, sehingga dapat 

mengoptimalkan pengelolaan tempat parkir. 

Pengelolaan tempat parkir yang dapat 

dilakukan salah satu contohnya adalah 

memberikan informasi jumlah kendaraan yang 

berada di tempat parkir serta status area kepada 

pengguna parkir. Memberikan informasi tempat 

kosong dapat memudahkan pengguna parkir 

dalam mencari tempat parkir, sehingga dalam 
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Abstrak 

 Sistem pengelolaan tempat parkir pada saat ini masih kurang maksimal dalam pemanfaatan lahan 

parkir, keamanan dan efisiensi waktu. Pada penelitian ini, akan dirancang sistem parkir berbasis 

image processing, dan menggunakan dua parameter masukan yaitu menggunakan kamera untuk 

mendeteksi plat nomor kendaraan yang diubah dalam bentuk teks dan sandi (Enkripsi dalam bentuk 

barcode) yang didapat secara acak. Dua parameter yang di masukan ke dalam basis data mysql oleh 

sistem di pintu masuk, yaitu plat nomor dan sandi, inputan ini digunakan untuk kendaraan yang akan 

keluar, sistem mencocokan antara plat nomor kendaraan dan sandi, jika plat nomor dan sandi sesuai 

dengan basis data maka memenuhi kondisi dan pintu keluar (Motor Servo) terbuka. Sistem ini juga 

dilengkapi dengan tampilan secara visual pada monitor menggunakan aplikasi visual basic yang 

dihubungkan dengan arduino secara serial, sehingga bagi pengguna yang menempati tempat parkir 

dapat mengetahui tempat parkir yang harus dituju. Tampilan pada monitor menyesuaikan dengan 

sensor fotodiode yang dipasang pada setiap tempat parkir, Selain itu sistem ini juga akan dirancang 

agar waktu pencarian lahan parkir oleh pengguna parkir tidak membutuhkan waktu lama. sehingga 

didapatkan sistem parkir yang aman dan mudah di operasikan. 

Kata Kunci— Parkir, Mikrokontroler, Database, Image Processing. 

 

Abstract 

 Parking management system at this time is still not maximal in the utilization of parking lot, security 

and time efficiency. in this research, parking system with image processing will be designed, And use 

two parameters input, using camera to detect the vehicle number plate and modified to text and 

password (encryption in barcode) obtained randomly. Two parameters are input into database mysql 

by the system at the entrance, it's the number plate and password, this input is used for vehicles to be 

out, The system matches between the vehicle number plate and the password, if the license plate and 

password match with database then satisfy the condition and the doorstop (Motor Servo) is open. 

This system is also equipped with a visual display on the monitor using visual basic applications 

associated with serial arduino, so for users who occupy the parking lot can know where to parking 

place. The display on the monitor adjusts to the photodiode sensor mounted on each parking lot. The 

parking system that has been made is expected to provide security and comfort facilities so as to 

facilitate parking access. 
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proses pencarian dapat dilakukan secara efektif 

dan efisien. Meningkatnya jumlah kendaraan 

serta pengelolaan tempat parkir yang tepat akan 

meminimalisir pengeluaran biaya yang berlebih 

karena dilakukan secara cepat. 

Dengan adanya pengelolaan sistem yang baik, 

hal lain yang perlu diperhatikan adalah 

keamanan dan kenyamanan bagi pengguna 

parkir. Oleh karena itu, keamanan dan kenyaman 

yang digunakan dalam pengelolaan parkir ini 

adalah keamanan menggunakan nomor plat 

kendaraan dan password, dan memberikan 

informasi status area kepada pengguna parkir 

dalam bentuk antarmuka. 

Berdasarkan hal tersebut, dibuat skripsi yang 

berjudul “Rancang Bangun Sistem Keamanan 

Parkir Berbasis Random Password dan Image 

Processing Menggunakan Optical Character 

Recognition (OCR)”. Dengan adanya prototipe 

ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

masalah parkir secara efisien. Prototipe 

dirancang untuk pengelolaan tempat parkir yang 

otomatis dapat mengoptimalkan penggunaan 

lahan parkir. Selain itu, dengan adanya 

pengelolaan parkir maka dapat meningkatkan 

sistem keamanan parkir. Hal ini dapat 

memberikan manfaat bagi pengguna parkir serta 

pengelola parkir, sehingga pengguna parkir dapat 

merasa aman dan nyaman pada saat parkir. 

Selain itu pengelola parkir dapat memberikan 

informasi apabila tempat parkir kosong atau 

penuh kepada pengguna parkir melalui tampilan 

antarmuka. 

BAHASA DAN METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini melalui beberapa tahapan 

penelitian dan mencari informasi tentang data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian 

pertama adalah pengembangan konsep penelitian 

berdasarkan daftar pustaka. Selanjutnya 

perencanaan penelitian meliputi perancangan 

sistem perangkat keras dan perangkat lunak. 

a. Deskripsi Sistem 

 
Gambar 1.1 Deskripsi Sistem 

Sumber (perancangan) 

Kendaraan yang masuk berada tepat di 

depan kamera, kemudian pengguna 

memilih tempat parkir yang kosong, dan 

otomatis kamera akan mengambil gambar 

plat nomor kendaraan, gambar plat 

tersebut akan diproses oleh sistem menjadi 

bentuk tulisan (teks) dan disimpan ke 

dalam  basis data bersama dengan kata 

sandi yang di dapat secara acak. Selain 

masuk ke basis data, plat dan informasi 

lain dicetak dalam bentuk karcis melalui 

sprinter, namun kata sandi yang dicetak 

sudah di kodekan dalam bentuk barcode. 

Setelah itu servo akan menggerakkan pintu 

untuk membuka, setelah mobil masuk dan 

melewati sensor fotodiode maka otomatis 

servo akan menutup. 

Ketika berada di dalam mobil diparkir 

sesuai tempat yang sudah di pesan di awal 

masuk, mobil yang menutup sensor, maka 

indikator pada monitor akan menjadi 

warna merah. 

Setelah mobil meninggalkan tempat parkir, 

indikator pada monitor berubah menjadi 

hijau, pada tempat keluar pengguna hanya 

menaruh karcis yang berisikan barcode 

(sandi) dan menempatkan pada posisi 

kamera, maka otomatis barcode memindai 

sandi, ketika sukses kamera otomatis akan 

mengambil gambar plat kendaraan, 

kemudian sistem memproses dan 

menyamakan dengan data yang sudah ada 

di basis data, jika sandi dan plat nomor 

sesuai servo akan membuka, dan setelah 

kendaraan melewati sensor fotodiode, 

pintu keluar akan menutup. 

b. Blok Diagram Sistem 

 
Gambar 1.2 Blok Diagram Sistem 

Sumber (perancangan) 



 

Gambar 1.2 merupakan blok diagram sistem 

parkir, penjelasan blok diagram adalah sebagai 

berikut : 

1. Unit input merupakan unit masukan yang 

berupa kamera yang berfungsi untuk 

mengambil gambar plat nomor kendaraan, 

dan diproses oleh sistem menjadi bentuk 

teks, sensor fotodiode yang berfungsi untuk 

mendeteksi apakah ada kendaraan yang 

berada di tempat atau tidak, kemudian unit 

input berupa Barcode Scanner, berfungsi 

untuk scan password yang didapatkan 

ketika awal masuk. 

2. Unit proses terdiri dari personal komputer 

dan arduino sebagai kontrol, arduino dan 

komputer sebagai kontrol yang 

menghubungkan unit input dan unit output, 

yang saling terintegrasi. 

3. Unit output merupakan unit keluaran yang 

berupa motor servo, berfungsi untuk 

menggerakkan palang pintu. Kemudian 

LCD (Monitor Personal Computer) 

berfungsi untuk menampilkan keadaan 

tempat parkir apakah sudah terisi atau 

belum, LCD 2x16 yang berfungsi untuk 

menampilkan plat nomor kendaraan bahwa 

tempat sudah dipesan oleh pelanggan, Serta 

mini thermal print berfungsi untuk 

mencetak karcis yang berisi sandi. 

 

c. Basis Data MySQL 

Penggunaan basis data MySql ini 

digunakan untuk penyimpanan data (nomor 

plat, sandi, jam dan tanggal) secara online 

(local network), yang nantinya dapat di akses 

kembali melalui komputer lain (client). 

MySql merupakan perangkat lunak yang 

portabel, karena bisa dijalankan untuk 

mengolah basis data Multi platform, selain itu 

MySql juga dapat diintegrasikan dengan 

berbagai bahasa pemrograman, seperti yang 

penulis gunakan, MySql dengan Visual Basic. 

 
Gambar 1.3 Nama Basis Data 

Sumber (Screenshot) 

d. Perancangan Prototipe 

Rancang bangun tempat parkir berbentuk 

sangat sederhana namun sudah memenuhi 

berbagai kondisi sesuai tempat parkir 

sesungguhnya. Prototipe dibuat menggunakan 

akrilik dengan tebal 5mm untuk dasar, dan 

3mm untuk bagian lain. Dalam prototipe 

terdapat empat ruang parkir, satu pintu 

masuk, dan satu pintu keluar. 

Prototipe tersebut berisi kamera pada 

setiap pintu masuk dan pintu keluar, motor 

servo pada setiap palang pintu, LCD dan 

sensor fotodiode pada setiap ruang parkir. 

 
Gambar 1.4 Prototipe 

Sumber (Perancangan) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam tahapan pengujian sistem terbagi 

menjadi beberapa bagian percobaan, di antaranya 

adalah pengujian OCR dalam menerjemahkan 

gambar plat nomor, pengujian password barcode 

apakah ada duplikasi data atau tidak, pengujian 

sensor fotodiode terhadap tampilan pada GUI 

Dekstop, pengujian split data LCD 16x2 melalui 

serial data arduino dan melalui textbox pada GUI 

Dekstop, pengujian koneksi client server basis 

data MySQL, pengujian barcode scanner 

terhadap barcode pada karcis, dan pengujian 

total sistem. 

 

1. Pengujian OCR 

Tingkat akurasi penerjemahan dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 



 

a. Perhitungan akurasi pendeteksian karakter 

pada setiap plat nomor kendaraan 

||
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑟𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑟𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟
||𝑥 100% [8] 

b. Perhitungan akurasi dari total pengujian 

plat nomor kendaraan 

||
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑙𝑎𝑡 𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑐𝑖𝑡𝑟𝑎
||𝑥 100%|| [9] 

 

Tabel 1 Pengujian Keakuratan OCR Dalam 

Menerjemahkan Plat Nomor Kendaraan 

N

o. 
Plat Kendaraan Hasil 

Indikator 

Keberhasilan 

(%) 

1 
 

AG 1649 

PE 

100% 

2 

 

M 4903 HK 
100% 

3 
 

M 2653 AY 
100% 

4 
 

K 5158 NV 
100% 

5 

 

L 1801 ES 
100% 

6 
 

S 550 HL 
100% 

7 
 

N 1735 H 
100% 

8 
 

M ‘1660 

NC 

90% 

9 
 

M” 483 ‘HP 
80% 

10 
 

M 531 HC 
100% 

11 
 

L 1884 LG 
100% 

12 

 
K 8903 JD 

100% 

13 
 

L 1257 DB 
100% 

14 
 

L 1257118 
66,67% 

15 
 

L "1782 'HJ 
81,81% 

16 
 

M 402 HP 
100% 

17 

 
M 446 HB 

100% 

18 

 
II 1095 llll 

66,67% 

19 

 

W 706 RJ 
100% 

20 

 

M 1041 BA 
100% 

Tingkat akurasi penerjemahan plat nomor secara 

keseluruhan: 

||
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑙𝑎𝑡 𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑐𝑖𝑡𝑟𝑎
||𝑥 100% 

Akurasi = ||
15

20
||𝑥 100% 

Akurasi = 75 % (dari 20 pengujian) 

Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat keakuratan sistem dalam menerjemahkan 

gambar plat nomor sudah cukup baik, namun 

dalam pembacaan terdapat beberapa huruf yang 

tidak dapat diterjemahkan, hal tersebut 

dikarenakan kondisi plat yang kurang baik, 

kondisi kamera tidak stabil (goyang-goyang), 

kondisi pencahayaan dan jarak dalam 

pengambilan gambar juga mempengaruhi hasil. 

 

 

 

2. Pengujian Duplikasi Password 

Tabel 2 Pengujian Duplikasi Password 

No. 
Password 
(Barcode) 

Password 
(Teks) 

Indikator 
Duplikasi 

1 
 

shP6Lg TIDAK 

2 
 

wTfRnp TIDAK 

3 
 

hyyt1y TIDAK 

 

 
Gambar 1.5 Password Yang Masuk 

Sumber (Screnshot) 

Gambar di atas adalah kata sandi yang berhasil di 

masukan ke dalam basis data, dan sesuai dengan 

data yang dituliskan. 

 

3. Pengujian Sensor Fotodiode 

 

 

 

 



 

Tabel 3 Pengujian Sensor Fotodiode 

No. Kondisi Sensor Nilai ADC Keadaan Monitor 

1 
Parkir A,B,C, dan D 

Terbuka 

A = 65 
B = 65 
C = 73 
D = 73 

 
 

2 
Parkir A Tertutup 
Parkir B,C, dan D 

Terbuka 

A = 
1012 

B = 65 
C = 73 
D = 74 

 

 

3 
Parkir B Tertutup 
Parkir A,C, dan D 

Terbuka 

A = 65 
B = 1012 

C = 73 
D = 74 

 

 
Dari hasil pengujian yang dilakukan, didapatkan 

hasil seperti uji coba di atas, nilai ADC jika lebih 

dari batas atau parameter yang telah ditentukan 

maka warna indikator parkir pada GUI adalah 

merah, dan jika nilai ADC kurang dari parameter 

maka indikator warna pada GUI adalah hijau. 

Penulis menggunakan batas atau parameter nilai 

ADC 950. 

Contoh data pada tabel uji coba 9, nilai ADC 

Parkir A dan B adalah 65 sedangkan C dan D 

adalah 1012, maka jika nilai uji coba < nilai 

batas = hijau dan jika nilai uji coba > nilai batas 

= merah. 

 

4. Pengujian Split Data LCD 16x2 

Pengujian split data LCD dilakukan dengan 

dua cara, yang pertama dengan mengetikkan 

perintah melalui serial COM dengan format 

(*isiA,isiB,isiC,isiD,isiSensor,@). Dan yang 

kedua dengan mengetikkan langsung ke dalam 

textbox pada GUI. 

Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui pembagian pengiriman data dari 

serial COM dapat terbagi pada masing-masing 

LCD atau tidak. Split data dilakukan karena 4 

LCD yang digunakan hanya diatur dengan satu 

microcontroller. 

a. Pengujian Melalui Serial COM Arduino 

 
Gambar 1.6 Serial COM Arduino 

Sumber (Screenshot) 

Hasil pada LCD 16x2 

 

 

 

 
Gambar 1.7 Tampilan LCD 16x2 

Sumber (Foto) 

b. Pengujian Melalui GUI 

 
Gambar 1.8 GUI 

Sumber (Screenshot) 

Hasil Pada LCD 16x2 

 
Gambar 1.9 Tampilan LCD 16x2 

Sumber (Foto) 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, 

sistem mampu mengirim empat data melalui satu 



 

serial COM arduino, baik melalui Arduino IDE 

maupun melalui software visual basic, namun 

ada tunda (delay) kurang lebih satu detik. 

5. Pengujian Barcode Scanner Terhadap 

Barcode Dalam Karcis 

Pengujian barcode scanner dilakukan 

untuk mengetahui tingkat keakuratan barcode 

sacanner terhadap karcis yang telah di cetak, 

karcis untuk pengujian di cetak sebanyak 10 

karcis. 

Berikut adalah hasil pengujian barcode 

scanner terhadap barcode. 

Tabel 4 Pengujian Barcode Scanner 

No
. 

Karcis (Barcode) Hasil 
Tingkat Keberhasilan 

(%) 

1 

 

zYeTvw 100% 

2 

 

A5x5RU 100% 

3 

 

wN0m2 100% 

Berdasarkan pengujian yang di lakukan, barcode 

scanner dapat memindai barcode yang ada pada 

karcis dengan baik, namun ada beberapa 

pengujian yang diulang dua hingga tiga kali agar 

barcode scanner dapat memindai barcode 

tersebut. 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil perancangan, implementasi 

dan pengujian hasil dari prototipe dan sistem 

yang telah dibuat dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Prototipe atau sistem parkir berbasis random 

password dan image processing yang telah 

dibuat dapat bekerja dengan yang 

diharapkan, sistem sudah terintegrasi 

dengan baik baik dari rangkaian elektronika, 

basis data, dan aplikasi GUI. 

b. Pengacakan kata sandi dalam sistem dapat 

berjalan 100% tanpa duplikasi atau 

pengulangan dalam beberapa pengujian, 

tingkat keandalan image processing dan 

OCR dalam menerjemahkan gambar plat 

nomor kendaraan sudah mencapai 75%. 

c. Sensor fotodiode cukup baik dalam 

penggunaan sebagai indikator kondisi 

tempat parkir kendaraan, tingkat akurasi 

sensor yang terhubung dengan GUI 

mencapai 100% dalam pengujian pada 

ruangan dengan cukup cahaya. 

d. Tingkat efisiensi sistem yang meliputi 

perangkat lunak dan perangkat keras sudah 

seperti yang diharapkan, dan tingkat akurasi 

penerjemahan plat sudah baik. 
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